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ABSTRAK

ANALISA UU ITE PASAL 45 AYAT 1 DAN FIQH JINAYAH TERHADAP
PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA PROSTITUSI ONLINE

(Studi Kasus Terhadap Tindak Pidana Prostitusi Online di Kabupaten Ponorogo)

Mahmud Rahmadan

Prostitusi di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan dengan
munculnya prostitusi online, yang menjadi tantangan baru dalam penegakan
hukum. Perkembangan teknologi informasi, terutama internet, telah mempermudah
praktik prostitusi yang sebelumnya sulit terdeteksi dan ditangani. di Ponorogo,
dampak prostitusi online semakin terasa, sehingga memerlukan penyesuaian dalam
kerangka hukum untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik No. 19/2016 Pasal
45 Ayat 1 dalam konteks prostitusi online di Ponorogo dan menganalisis relevansi
teori figh jinayah dalam hal ini. Menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan
pendekatan studi kasus,Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang ITE
Pasal 45 Ayat 1 belum sepenuhnya efektif dalam menangani prostitusi online,
dengan berbagai tantangan dalam pengumpulan bukti dan koordinasi dengan
penyedia aplikasi. Selain itu, teori figh jinayah menawarkan pendekatan yang lebih
komprehensif terhadap semua aspek prostitusi, namun tidak memiliki kekuatan
hukum resmi dalam sistem hukum nasional. Integrasi antara Undang-Undang ITE
dan figh jinayah dapat membentuk pendekatan hukum yang lebih menyeluruh,
menggabungkan dasar hukum positif dengan perspektif etika dan religius, sehingga
menyediakan kerangka yang lebih efektif untuk menangani masalah prostitusi
online di Ponorogo. Pendekatan terintegrasi ini, dengan kerjasama antara aparat
hukum, penyedia platform digital, dan masyarakat, diharapkan dapat menutup celah
yang ada dan meningkatkan efektivitas penegakan hukum serta mengurangi
prostitusi online

Kata Kunci: Penegakan Hukum, UU ITE, Figh Jinayah, Prostitusi Online
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